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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pantai Pasir Padi adalah kawasan yang tergolong ke dalam Konsep 

Pengembangan Pariwisata (KPP) tipe A yang ditekankan kepada wisata 

pantai sebagai tema utama pengembangan dan wisata budaya sebagai tema 

pendukung. Dengan dipilihnya sebagai KPP A berarti Pantai Pasir Padi 

merupakan prioritas utama pengembangan sektor pariwisata di Kota 

Pangkalpinang. Keindahan alam Pantai Pasir Padi telah menarik minat para 

wisatawan untuk datang berkunjung namun potensi budaya/ lokal belum 

belum berkembang. Peran masyarakat, pengelola dan pemerintah sangat 

diperlukan untuk menjadikan Pantai Pasir Padi sebagai Kawasan Wisata 

Bahari di Kota Pangkalpinang. 

2. Potensi yang dimiliki oleh kawasan ini di antaranya pada keindahan fisik, 

seperti struktur pantainya yang landai hingga jauh ke tengah dan ombaknya 

yang tenang serta kontur pasir padat putih dan halus. Sedangkan atraksi-

atraksi budaya yang masih ada di sekitar kawasan ini seperti Peh Chun, 

Nganggung, Milang Ari, dan Ngeruah dapat menjadi daya tarik dari segi 

sosial budaya. 

3. Hambatan pengembangan Pantai Pasir Padi adalah kualitas SDM yang 

rendah, akses transportasi umum menuju kawasan yang belum tersedia, 
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kualitas jalan yang tidak memadai dan tidak adanya unit manajemen yang 

otonom.. 

4. Berdasarkan analisis SWOT strategi yang dapat dipilih dalam 

pengembangan Pantai Pasir Padi sebagai Kawasan Wisata Bahari di Kota 

Pangkalpinang adalah Strategi W-O. Strategi ini pada dasarnya memperbaiki 

kelemahan yang ada sambil memanfaatkan peluang yang tersedia, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Peningkatan kualitas SDM birokrasi, pengrajin dan masyarakat 

lokal. 

b. Melengkapi sarana transportasi umum yang mempunyai jalur 

langsung ke Pantai Pasir Padi sebagai kawasan wisata bahari. 

c. Memperbaiki sistem manajemen objek wisata. 

d. Mengembangkan kemitraan dengan fasilitas akomodasi dan bisnis 

bernuansa bahari yang sedang berkembang di sekitar kawasan. 

e. Memperbaiki sistem informasi pariwisata untuk dapat 

memanfaatkan program Visit Babel Archi 2010. 

 

B. Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan kawasan Pantai Pasir Padi adalah sebagai berikut: 

1. Membuat Rencana Strategis Kawasan Pantai Pasir Padi untuk 5 tahun ke 

depan. 

2. Memperbaiki kualitas SDM birokrasi, pengrajin dan masyarakat lokal. 
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3. Membentuk unit pengelola tersendiri berbadan hukum yang mandiri dengan 

melibatkan stakeholder (masyarakat, pengusaha dan para ahli). 

4. Membangun pusat pelayanan pariwisata terpadu di Pantai Pasir Padi dengan 

pola kemitraan yang melibatkan pengusaha di Kota Pangkalpinang dan 

pengusaha yang ada di Pantai Pasir Padi. Dimana para pengusaha ini 

diminta untuk membangun outlet-outlet di Pantai Pasir Padi dengan fasilitas 

yang telah disediakan oleh unit pengelola Pantai Pasir Padi. 

5. Mengajukan APBD untuk perbaikan kualitas jalan dan menyiapkan sarana 

transportasi yang aman, nyaman, bersih dan terjangkau yang bekerjasama 

dengan para investor. 

6. Mengembangkan program promosi Pantai Pasir Padi dengan memanfaatkan 

berbagai media komunikasi dan bisnis yang ada (penetrasi market), seperti 

pengembangan situs web pelayanan Pantai Pasir Padi. 

 


